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Kata Pengantar 


Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 


Pada kesempatan bulan Ramadhan yang 
diberkahi ini, kami mempersembahkan kepada kalian 
risalah yang bermanfaat ini. 


Risalah ini berjudul “Masa'il fi ash-Shiyyam” (masalah- 
masalah seputar puasa). 


Oleh Syaikh Abu 'Abdirrahman al-Makki hafizhahullah. 
Jumlah permasalahannya sebanyak 30 permasalahan. 


Risalah ini singkat, bermanfaat, dan bagus untuk 
diajarkan di masjid-masjid, rumah-rumah, dan majelis- 
majelis zikir. Di antara keistimewaan risalah ini adalah 
risalah ini sangat mudah dipahami bagi orang-orang awam 
dari kalangan kaum muslimin. Oleh karena itu, kami 
menuliskannya kembali ke dalam program Telegram agar 
lebih mudah untuk disebarluaskan. 


Bagikanlah risalah ini. Semoga Allah memberkahi 
kalian. Amalkanlah sabda Nabi shallallahu'alaihi wa sallam, 
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“Barang siapa yang menunjukkan orang lain kepada sebuah 
kebaikan, maka baginya seperti pahala pelakunya.” 
[Shahih al-Jami' ash-Shaghir wa Ziyyadatih karya al-Albani] 


10 April 2021 
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Dengan menyebut asma Allah Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
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“Wahai, orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas 
kalian berpuasa, sebagaimana diwajibkan atas orang 
sebelum kalian, supaya kalian bertakwa, (yaitu) beberapa 
hari tertentu, maka barang siapa di antara kalian sakit atau 
dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib 
mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) 
pada hari-hari yang lain; dan bagi orang yang berat 
menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi 
makan seorang miskin, tetapi barang siapa dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik 
baginya dan puasa kalian itu lebih baik bagi kalian jika 
kalian mengetahui. Bulan Ramadan adalah bulan yang di 
dalamnya diturunkan Alguran, sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 
dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Oleh 
karena itu, barang siapa di antara kalian ada di bulan itu, 
maka berpuasalah, dan barang siapa yang sakit atau dalam 
perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib 
menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagi kalian dan tidak menghendaki kesukaran bagi kalian. 
Hendaklah kalian mencukupkan bilangannya dan 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepada kalian agar kalian bersyukur.” JOS. al-Baqarah: 183- 
185) 
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Puasa Ramadhan merupakan salah satu rukun dari 
lima rukun Islam. 


Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


“Islam dibangun di atas lima perkara: persaksian 
bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, pergi haji, dan puasa di bulan 
Ramadhan.” [Muttafagun “alaih] 


Puasa Ramadhan diwajibkan pada tahun kedua 
Hijriyyah dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berpuasa 
selama sembilan Ramadhan dari sembilan tahun. 


Puasa merupakan salah satu penolong terbesar yang 
membantu manusia untuk bertakwa kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dengan menjaga amalan anggota 
badan dan amalan batin. Pada puasa juga terjalin cinta 
seorang hamba kepada Tuhannya ketika hamba tersebut 
lebih mengutamakan ridha Allah di atas syahwat, 
makanan, dan selainnya. 
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Puasa itu juga melatih jiwa dan membuatnya menjadi 
terbiasa untuk bersabar. Pada puasa itu juga memiliki 
manfaat kesehatan yang besar dengan membersihkan 
badan dari kotoran penyakit dan membuatnya menjadi 
sehat dan kuat. 


Karena masalah ini sangat penting dan bulan 
Ramadhan semakin dekat, maka kami hadirkan di 
hadapan Anda masalah-masalah penting berkenaan 
tentang puasa. 


Kami memohon kepada Allah agar Allah 
melimpahkan taufik kepada kita semua di atas apa yang 
Allah cintai dan Allah ridhai. 
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Masalah pertama, apa itu puasa? 


Puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang dapat 
membatalkan puasa, seperti makan, minum, jimak, dan apa 
pun yang dihukumi dapat membatalkan puasa, dimulai 
dari terbitnya fajar shadig hingga terbenamnya matahari. 
Puasa wajib bagi setiap muslim yang mukallaf (berakal, 
baligh, dan mampu). 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
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“Wahai, orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas 
kalian berpuasa, sebagaimana diwajibkan atas orang 
sebelum kalian, supaya kalian bertakwa.” [OS. al-Baqarah: 
183] 


Kewajiban berpuasa dikecualikan bagi perempuan 
yang tengah mengalami haid dan nifas. 


Dalam Shahihain, “Aisyah radhiyyallahu 'an ha 
berkata, 
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“Dahulu kami demikian (mengganti shalat karena 
haid dan nifas) hingga kami diperintahkan untuk 
mengganti puasa dan tidak diperintahkan untuk 


” 


mengganti shalat (karena haid dan nifas) 


Ramadhan itu sendiri merupakan salah satu bulan 
dari berbagai bulan pada tanggalan Hijriyyah, bulan 
sebelumnya adalah bulan Sya'ban, dan bulan setelahnya 
adalah bulan Syawal. Bulan tersebut disebut sebagai bulan 
Ramadhan dikarenakan panasnya bulan tersebut ketika ia 


dinamakan. 


Adapun hadis, “Jangan menyebut 'Ramadhan' karena 
ia adalah salah satu nama Allah,” merupakan kabar palsu 
yang tidak ada artinya. 
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Masalah kedua, orang yang tidak berpuasa secara 
sengaja, maka apakah ia kafir? 


Terdapat dua pendapat tentang hukum orang yang 
secara sengaja tidak berpuasa: 


1. Pendapat pertama, sebagian ulama berpendapat 
bahwa orang yang secara sengaja tidak berpuasa adalah 
kafir sekalipun ia tidak mengingkari akan kewajiban 
berpuasa. 


Pendapat ini merupakan pendapat Sa'id bin Jubair 
dan sebagian ulama mazhab Maliki. 


2. Pendapat kedua, mayoritas ulama yang sangat 
banyak berpendapat bahwa orang yang secara sengaja 
tidak berpuasa tidaklah kafir. Pendapat ini merupakan 
pendapat yang benar. 


Hal ini dikarenakan masalah zakat merupakan 
masalah yang lebih besar dibanding masalah tersebut, dan 
meski demikian, orang yang meninggalkan zakat tidaklah 
dikafirkan (jika orang tersebut tidak membangkang 
terhadap syariat ini dengan kekuatan) berdasarkan 
pendapat yang benar dari pendapat para ulama. 
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Secara umum, orang yang meninggalkan puasa secara 
sengaja berada di atas bahaya yang besar. 


Dari Abu Umamah al-Bahili radhiyyallahu 'an hu, ia 
berkata: 


Saya mendengar Rasulullah shalallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 


ce SIB aa Säkä ka A A Li Ly 
Új Já dialah y il Elää ra) Ylää 135 y aa 
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“Ketika aku sedang tidur, tiba-tiba datang dua orang 
laki-laki dan memegang lenganku. Keduanya membawaku 
ke sebuah gunung yang terjal. Mereka berkata, 'Naiklah..! 
“Aku tidak mampu... Jawabku. Mereka berkata, “Kami 
akan memudahkannya untukmu... Aku pun naik hingga 
ke puncak gunung. Tiba-tiba terdengar suara-suara keras 
yang menakutkan. Aku bertanya, “Suara apa ini..? Mereka 
menjawab, Itu adalah suara lolongan penduduk neraka..' 
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Kemudian aku dibawa. Aku melihat manusia yang 
digantung kakinya dan rahangnya disobek dan 
mengalirkan darah.” 


Aku bertanya, 


EY SA (ja 


“Siapakah mereka?” 
Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam menjawab, 
nä A eo, “o. -$ 
ataga Alai Jä a oill 


“Mereka adalah orang-orang yang berbuka sebelum 


N 


waktunya (tanpa uzur) 


Hadis ini diriwayatkan an-Nasa'i dan selainnya serta 
disahihkan oleh adz-Dzahabi. 
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Masalah ketiga, haram berpuasa pada hari ragu-ragu 
sebelum bulan Ramadhan. Hari tersebut diragukan apakah 
sudah masuk pada bulan Ramadhan atau belum. 


Dalilnya adalah ucapan Ammar bin Yasir 
radhiyyallahu 'an ha, 


cha alil G] as 59 SLS lag ala (ya 
plug 416 du) 

“Barang siapa yang berpuasa pada hari ragu-ragu, 
maka ia telah mendurhakai Abul Qasim shallallahu 'alaihi 


wa sallam.” 


Dan juga sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 


a 22 9 i o- o- G Teka S na 
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“Jangan mendahului Ramadhan dengan berpuasa 


sehari atau dua hari sebelumnya, kecuali seseorang yang 
terbiasa berpuasa, maka berpuasalah.” [Muttafagun ‘alaih] 


Dan juga sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
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“Jika hilal itu tertutup bagi kalian, maka genapkanlah 
bulan Sya'ban menjadi 30 hari.” (HR. al-Bukhari] 


Artinya, jika hilal tertutup oleh awan atau mendung, 
maka kita tidak berpuasa, namun kita menyempurnakan 
bulan Sya'ban menjadi tiga puluh hari. 
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Masalah keempat, masyarakat dianjurkan untuk 
melihat hilal bulan Ramadhan pada malam ketiga puluh 
pada bulan Sya'ban. Menurut pendapat yang benar, berita 
dari satu orang yang menyaksikan hilal, baik laki-laki 
maupun perempuan, seorang budak sekalipun, sudah 
cukup. 


Dalilnya adalah riwayat Abu Dawud dengan sanad 
yang kuat, dari Ibnu "Umar radhiyyallahu 'an huma, ia 
berkata, 


di (eba ili SA Agli Gali eli 
pal yal y abad di) 3 il plug dle 
“Orang-orang memperhatikan (berusaha melihat) 
hilal, maka aku kabarkan kepada Nabi shalallahu 'alaihi 
wa salam bahwasanya aku telah melihatnya sehingga 


beliau pun berpuasa dan memerintahkan orang-orang 
untuk berpuasa.” 


At-Tirmidzi berkata, 


alati Jai Lisi sic dute Juelly 
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“Riwayat ini diamalkan oleh banyak ulama.” — 
selesai 


Syarat orang yang menyaksikan hilal tersebut adalah 


seorang muslim. 


Andai saja orang kafir yang melihatnya, maka 
menurut pendapat yang benar, puasa tidak dilakukan 
karena periwayatan dan kesaksian dari orang kafir tidaklah 


diterima. 


Dalilnya adalah riwayat dari at-Tirmidzi yang 
mengatakan bahwasanya terdapat seorang A'rabi memberi 
kesaksian kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bahwasanya ia melihat hilal, maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam bertanya kepadanya, 


e 


dl J guy ig AN YI AIN Y GG] a 
“Apakah engkau bersaksi bahwasanya tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwasanya 


aku adalah utusan Allah?” 


Maka seorang A'rabi itu menjawab, 
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M Iya. ” 


Maka Nabi shallallahu  'alaihi wa sallam 
memerintahkan orang untuk berpuasa. 


Adapun untuk keluarnya bulan Ramadhan ke bulan 
berikutnya membutuhkan kesaksian dari dua orang yang 
adil bahwasanya keduanya melihat hilal. 


At-Tirmidzi berkata, 


Jala Y ASI Uy! A alal Jal cità alg 
Gala) Gg) A 


“Para ulama tidak berbeda pendapat bahwasanya 
kesaksikan selesainya puasa tidaklah diterima, kecuali 
dengan kesaksian dua orang laki-laki.” —selesai 


Jika orang-orang masih tidak bisa melihat hilal, maka 
mereka mesti menyempurnakan bulan Ramadhan menjadi 


tiga puluh hari. 


Dalilnya adalah riwayat dari Muslim bahwasanya 
Nabi shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, 
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“Berpuasalah kamu ketika kamu telah melihat hilal 
dan berbukalah kamu ketika telah melihat hilal, maka jika 
hilal itu tertutup mendung, maka genapkanlah bulan itu 
menjadi tiga puluh hari.” 


Jika suatu negeri itu penduduknya tidak melihat hilal, 
maka hendaknya mereka beramal juga dengan hasil ru yah 
di negeri sebelahnya yang melihat hilal. Diperbolehkan 
juga bagi setiap negeri itu untuk membuat keputusan 
berdasarkan hasil ru'yah mereka sendiri-sendiri, 
sebagaimana difatwakan oleh Ibnu “Abbas radhiyyallahu 
'an huma, dan tidak diperbolehkan menggunakan 
perhitungan astronomi sebagai ketetapan puasa, namun 
mesti dengan melihat hilal, berdasarkan sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, 


Aing Iga gua 


“Berpuasalah kamu ketika kamu melihat hilal.” 
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Masalah kelima, keutamaan puasa. 


Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari Abu 
Hurairah radhiyyallahu 'an hu, bahwasanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, 


kadal une dial) ditua è pi o) J 
EE Apal J) das 3 ýl JÚ Cira dls ll 


VANT bya kalaa y Ag E da sd EE 
35 súl die a jä 


de ia jä 30 hä dic asi (SA JA aika! 
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“Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh 
manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh kebaikan 
yang semisal hingga tujuh ratus kali lipat. Allah Ta'ala 
berfirman (yang artinya): Kecuali amalan puasa. Amalan 
puasa tersebut adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan 
membalasnya. Disebabkan dia telah meninggalkan 
syahwat dan makanan karena-Ku. Bagi orang yang 
berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan, yaitu 
kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika 
berjumpa dengan Rabbnya.” 
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Dalam Shahihain, dari Sahl bin Sa'ad, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, ia bersabda, 

4% 40 41:80 44 Sy 44. 9%- $ « 

dia JAS ÓN AJ Jää GG dal A 

past ja] Aia JAN Aaa As gala! 


Saf dia JAN (gagi a 6) JB 
Saf dia JAN Ali BII | slää NA AA jan 


“Sesungguhnya di surga ada pintu yang dinamakan 
ar-Rayyan. Orang-orang yang berpuasa di hari kiamat 
masuk dari pintu itu. Tidak dibolehkan seorang pun 
memasukinya selain meraka. Lalu dikatakan, “Dimana 
orang-orang yang berpuasa?” Mereka pun bangkit dan 
tidak ada seorang pun yang masuk selain dari mereka. 
Ketika mereka telah masuk, (pintunya) ditutup dan tidak 
seorang pun masuk lagi.” [Muttafagun 'alaih| 


Dan juga dalam Shahihain, dari Abu Sa'id al-Khudri 
radhiyyallahu 'an hu, Rasulullah shalallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 


z 


SEU Y) AW Jau gi Lag Aia die da la 


- 


o 


Là Glu JN de 4453 adal ML AN 
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“Tidaklah seorang hamba berpuasa sehari di jalan 
Allah, kecuali Allah akan menjauhkan wajahnya dari api 
neraka sejauh tujuh puluh ribu musim.” [Muttafagun 
‘alaih] 


Maksud dari, “di jalan Allah,” adalah dikatakan oleh 
Ibnul Jauzi, 


AGG a Japan A a 
“Jihad di jalan Allah Subhanahu wa Ta'ala.” 


Dikatakan oleh al-Ourthubi, 


Al GAMAYI y dul As Un 
“Taat kepada Allah dan ikhlas kepadanya.” 
Dari riwayat Muslim, dari Abu Hurairah 


radhiyyallahu 'an hu, Rasulullah shalallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 
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dl AI AAS ij a 
lä] Gela La BIASA ¿a (A) Uang 
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“Shalat lima waktu, shalat Jum'at sampai Jum'at 
berikutnya, dan puasa Ramadhan sampai Ramadhan 
berikutnya, adalah penghapus-penghapus dosa di antara 
waktu-waktu tersebut apabila ia menjauhi dosa-dosa 
besar.” 


Dalam hadis yang lain, 
AJ San alg lar) ci pal Ga ki] ag) 
“Celakalah seseorang yang mengetahui bahwasanya 


ia masuk ke dalam bulan Ramadhan, namun ia tidak 
memintakan ampun bagi dirinya sendiri.” 
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Masalah keenam, puasa wajib, seperti puasa 
Ramadhan, gadha Ramadhan, atau puasa nadzar, 
diwajibkan sudah ada niat sebelum terbitnya fajar. 


Telah shahih dari Ibnu “Umar secara mauguf, 


Agil) Cina al Oa alue Y 
“Tidak ada puasa bagi orang yang tidak berniat 
sebelum terbitnya fajar.” 


Niat itu sendiri tempatnya berada di dalam hati dan 
tidak wajib untuk melafazkannya. Barang siapa yang 
mengingat dia besok akan berpuasa, maka dia sudah 
terhitung membuat niat. Diperbolehkan bagi orang yang 
berpuasa untuk membuat satu niat teruntuk selama 
sebulan penuh selama puasanya tidak terpotong oleh safar 
atau sakit (catatan, pendapat ini merupakan pendapat 
mazhab Maliki, adapun dalam mazhab Syafi'i, maka wajib 
untuk mengulang niat di setiap malamnya, pent). Barang 
siapa yang puasanya terpotong oleh safar atau sakit, maka 
wajib baginya untuk memperbarui niat. 
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Masalah ketujuh, tidak disyaratkan mesti ada niat ketika 
malam dalam puasa sunah. Andai niat puasa itu di mulai pada 
siang hari sebelum atau sesudah waktu zawal, maka itu 
diperbolehkan dengan syarat belum melakukan apa pun yang 
dapat membatalkan puasa sebelum melakukan niat, seperti 
makan, minum, atau jimak. 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya, bahwasanya 
Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam menemui “Aisyah radhiyyallahu 


'an ha. 


Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
Bo o & è AA 


“Apakah engkau mempunyai sesuatu?” 


“Aisyah radhiyyallahu 'an ha menjawab, 


“Tidak.” 


Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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“Jika demikian, maka aku berpuasa.” 


Adapun pahala puasa sunah tersebut dimulai sejak adanya 
niat dan boleh bagi orang yang berpuasa sunah untuk memotong 
puasanya jika ia perlu untuk membatalkannya dan ia tidak perlu 
untuk mengganti puasa tersebut. 
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Masalah kedelapan, dianjurkan untuk menyegerakan 
berbuka berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
dalam Shahihain, 


ghéli | ás La Á Gail a Y 


“Manusia itu senantiasa berada di atas kebaikan selama 
mereka menyegerakan untuk berbuka.” 


Menyegerakan berbuka tersebut ketika matahari sudah 
terbenam secara langsung atau ketika terdengarnya suara 
mu'adzin mengumandangkan adzan Maghrib secara langsung, 
khususnya jika telah diketahui waktunya. 


Disunahkan juga untuk berbuka dengan kurma basah atau 
kurma kering atau air, tepatnya sebelum shalat Maghrib. 
Selanjutnya pergi mendirikan shalat, lalu tidak mengapa untuk 
kembali dan menyelesaikan makan dengan tidak boros dan 
berkhayal. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang hasan, 
dari Anas radhiyallahu 'an hu, ia berkata, 
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ci kj alus Ale dil gh il | rp 
D da. aa 





N 


“Dahulu Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam berbuka 
puasa dengan dengan kurma basah sebelum menunaikan shalat. 
Jika tidak ada kurma basah, maka beliau berbuka 
dengan kurma kering. Jika tidak ada juga, maka beliau berbuka 
dengan seteguk air.” 


Hadis ini di-shahih-kan oleh al-Albani dalam Shahih Abu 
Dawud. 
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Masalah kesembilan, ulama ijmak akan dianjurkannya 
makan sahur. Sahur itu sendiri waktunya berada di akhir malam 
dan mengakhirkannya sampai beberapa saat sebelum Shubuh 
adalah lebih utama berdasarkan ijmak. 


Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


“Sahurlah karena sesungguhnya pada sahur itu terdapat 
keberkahan.” [Muttafagun ‘alaih] 


Sahur itu sendiri hukumnya tidaklah sampai wajib. Berikut 
ini ucapan al-Bukhari dan selainnya, 


aball Jual alung due dil ha AN di 
alg sgall | 9 Sy alg Ala al daa Jali 


“ 


| y aa 


“Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersama 
para sahabatnya pernah menyambung puasa dan tidak disebutkan 
apa pun tentang sahur.” 
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Dalam makan sahur itu juga merupakan bentuk dari 
meneladani Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan di dalamnya 
terdapat ketakwaan dan ketaatan. 
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Masalah kesepuluh, puasa bukanlah sekadar menahan diri 
dari hal-hal yang dapat membatalkan puasa secara indrawi, 
namun juga semestinya untuk berpuasa secara amalan anggota 
badan dengan menghindar dari setiap sesuatu yang Allah 
haramkan dan bersikap baik dengan akhlak yang utama dan sifat 


yang terpuji. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah 
radhiyyallahu 'an hu, ia berkata: 


Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


dall 4; ja agli JÉ EY Ad da 
AG) Ad 9 dalah 6 EL EN dala ah APAE 


“Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan dan 
perbuatan yang melenceng, juga berperilaku seperti perilaku 
orang-orang bodoh, maka Allah tidak butuh dia meninggalkan 
makanan dan minuman.” 


Perkataan yang melenceng adalah setiap perkataan haram 
yang melenceng dari kebenaran kepada kebatilan yang masuk di 
dalamnya berbohong, mencela, mencaci-maki, gibah, adu domba, 
dan kesaksian palsu. 


Perbuatan yang melenceng adalah setiap perbuatan haram, 
seperti perbuatan zalim, berkhianat, curang, mengambil harta 
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yang haram, menyakiti manusia, mendengar musik, menonton 
konser, sinetron, dan setiap sesuatu yang Allah Subhanahu wa 
Ta'ala haramkan. 


Perilaku orang-orang bodoh, maksudnya adalah bersikap 
pandir dan tidak benar, baik secara ucapan maupun amalan. 


Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “maka Allah tidak 
butuh dia meninggalkan makanan dan minuman,” menandakan 
bahwa puasanya ditakutkan tidak diterima. 


Barang siapa yang berpuasa dengan menghindari hal-hal 
tersebut, maka tersampailah tujuan dari berpuasa, 


“Supaya kalian bertakwa.” 
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Masalah kesebelas, dalam Shahihain, dari “Aisyah 
radhiyyallahu 'an ha, ia berkata, 


Ag Jaa alung Aulo dll ua dl J su OS 
AY aSSIa] GIS dig caka sä 9 plug pia 


“Dahulu Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam mencium 
istrinya, sedang beliau dalam keadaan berpuasa. Begitu juga 
beliau menyentuh istrinya sedang beliau dalam keadaan puasa, 
tetapi beliau paling kuat menahan syahwatnya di antara kalian.” 


Hadis ini merupakan dalil atas bolehnya bagi orang yang 
berpuasa untuk mencium istrinya dan menyentuhnya dan tidak 
berpengaruh apa-apa terhadap puasanya dan tidak pula 
mengurangi pahalanya. Adapun jika ditakutkan akan munculnya 
syahwat atau berubah hingga jimak, maka wajib baginya untuk 
menghindari ciuman maupun sentuhan. Jika ia mencium sampai 
maninya keluar, maka puasanya menjadi rusak. Begitu juga jika 
ia melakukan onani dan maninya keluar, maka ia telah 
mengumpulkan keharaman onani dengan rusaknya puasa. Jika ia 
mencium istrinya atau menyentuhnya, lalu air madzi keluar 
darinya, yaitu cairan transparan yang mengalir disertai syahwat, 
maka puasanya tidak sampai rusak, namun ia mesti ber-istighfar 
dan tidak mengulanginya lagi. Ia mesti ber-wudhu' dan 
membersihkan kemaluannya. 
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Barang siapa yang berpuasa, kemudian melakukan jimak di 
siang Ramadhan, maka puasanya batal secara ijmak dan ia 
mendapatkan dosa yang sangat besar. Oleh karena itu, Allah 
Subhanahu wa Ta'ala mewajibkan bagibya membayar kaffarah 
yang sangat berat. 


Dalam Shahihain dan selainnya, dari Abu Hurairah 
radhiyyallahu 'an hu, bahwasanya seorang lelaki datang menemui 
Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam, kemudian ia berkata, 


dil J ga li sla 


“Celakalah aku, wahai, Rasulullah.” 


Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya, 
ASIA | Lag 


“Apa hal yang mencelakaimu?” 


Lelaki itu menjawab, 


Gas) sd (pi) ja] gle Ca 
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“Aku menyetubuhi istriku di bulan Ramadhan.” 


Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerintah orang 
tersebut untuk memerdekakan hamba sahaya. Jika ia tidak 
mempunyainya, maka ia mesti berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut. Jika ia tidak sanggup, maka ia mesti memberikan 
makanan kepada enam puluh orang miskin. 


Kaffarah ini berurutan dan tidak bersifat opsional. Artinya, 
orang yang mendapat kaffarah tidak bisa mendapatkan pilihan 
kedua, kecuali ketika ia tidak mampu melaksanakan pilihan 
pertama. 


Ia juga mesti bertobat dan ber-istighfar, menyempurnakan 
harinya, dan mengganti puasanya sejumlah hari di mana ia jimak 
ke lain hari. 


Barang siapa yang melakukan jimak karena lupa atau jahil 
terhadap hukumnya, maka ia tidak perlu mengganti puasanya dan 
juga tidak perlu membayar kaffarah berdasarkan sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, 
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“Barang siapa yang berbuka di bulan Ramadan dalam 
keadaan lupa, maka tidak ada gadha baginya dan juga tidak ada 
kaffarah.” 


Barang siapa melakukan jimak ketika ia sedang berpuasa 
pada bulan-bulan di mana ia membayar kaffarah, maka ia mesti 
mengganti puasanya tersebut dan ia tidak mendapatkan kaffarah 
tambahan dikarenakan kaffarah dikhususkan untuk bulan 
Ramadhan. 


Barang siapa melakukan jimak ketika ia sedang berpuasa 
sunah, maka ini tidak mengapa. 


Barang siapa melakukan jimak ketika ia sedang berpuasa 
wajib di selain bulan Ramadhan, maka ia mesti mengganti 
puasanya tersebut dan tidak ada kaffarah baginya. 


al-Hasan berkata, 


Gul Gin) che pi VÄ Luuli ala 0) 
etti iui) SNS a da 9311 Lai y (adha dii 
lä da Ka CLS (ly <5 Läs Lelah Äääl ga 
Waga Cia] y) Yale siä Y y 5 JES Y Yale 
sa ag 
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“Barang siapa yang melakukan jimak karena lupa (lupa 
bahwasanya ia sedang berpuasa), maka ini tidak mengapa. 
Adapun seorang istri, apabila ia juga menyetujui (jimak), maka ia 
juga mesti membayar kaffarah. Adapun jika ia tidak 
menyetujuinya, maka ia tidak harus membayar kaffarah dan tidak 
harus mengganti puasanya selama ia menyelesaikan puasanya 
dan puasanya sah.” 
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Masalah kedua belas, sah puasa seseorang yang dalam 
kondisi junub. 


Dalam Shahihain diriwayatkan bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam dahulu berada dalam kondisi junub setelah 
melakukan jimak, kemudian ia mandi dan berpuasa. Beliau dalam 
kondisi junub di malam hari dan mandi ketika hendak shalat 
Shubuh. 
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Masalah ketiga belas, wajib mengganti puasa secara 
langsung sejumlah hari tidak berpuasa karena adanya uzur karena 
safar, sakit, haid, atau nifas, dan tidak disyaratkan untuk 
berurutan berdasarkan perkataan Ibnu “Abbas radhiyyallahu 'an 
huma, 


Gb GI cab Y 


“Tidak mengapa memisah-misahkannya.” (HR. al-Bukhari 


secara mu'allaq] 


Barang siapa yang meninggal dalam keadaan masih 
menanggung gadha puasa wajib, maka walinya wajib untuk 
berpuasa untuknya berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, 


“Barang siapa yang meninggal dalam keadaan masih 
menanggung puasa, maka walinya mesti berpuasa untuknya.” 
[Muttafagun ‘alaih] 


36] Masa'il fi ash-Shiyyam 





Masalah keempat belas, bekam tidak membatalkan puasa 
berdasarkan perkataan Ibnu ' Abbas radhiyyallahu 'an huma pada 
riwayat al-Bukhari bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
pernah berbekam ketika sedang berpuasa. Pendapat ini 
merupakan pendapat mayoritas ulama. 


Tidak membatalkan puasa juga jika darah itu diambil untuk 
dianalisis, banyak maupun sedikit. 


Donor darah juga tidak membatalkan puasa. 


Begitu juga dengan mimisan, keluarnya darah dari hidung, 
tidak membatalkan puasa. 


Keluarnya darah dari luka atau gigi juga tidak membatalkan 
puasa, kecuali jika darah tersebut ditelan. 
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Masalah kelima belas, menggunakan celak ketika sedang 
berpuasa tidaklah membatalkan puasa dan tidak berpengaruh apa- 
apa terhadap puasa tersebut, baik ketika terdapat rasa di dalam 
kerongkongan maupun tidak, dikarenakan mata bukanlah sebuah 
saluran yang tersambung dengan lambung dan celak tidak 
memiliki makna yang sama berupa makan dan minum dan tidak 
ada satu pun riwayat yang shahih yang melarang penggunaan 
celak bagi orang yang berpuasa. Oleh karena itu, maka obat tetes 
mata dan telinga tidak membatalkan puasa dikarenakan keduanya 
memiliki makna yang serupa dengan celak. 


Obat semprot asma juga tidak membatalkan puasa 
berdasarkan pendapat yang benar dikarenakan obat tersebut 
menguap dan tidak sampai ke lambung. 


Salep juga tidak membatalkan puasa dan yang semisal 
dengannya adalah obat perekat transdermal. 


Obat sippositoria yang dimasukkan melalui dubur juga 
tidak membatalkan puasa karena ia tidak memiliki kedudukan 
yang sama dengan kedudukan makan dan minum. 


Adapun obat tetes hidung, maka ia dapat membatalkan 
puasa jika ia masuk ke dalam tubuh dikarenakan hidung 
merupakan saluran yang tersambung dengan lambung 
berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
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taka 436 di VJ a cà UUS 


“Keras-keraslah menghirup air di hidung, kecuali jika 
engkau sedang berpuasa.” 


Begitu juga menggunakan siwak adalah tidak mengapa bagi 
orang yang berpuasa, bahkan menggunakan siwak merupakan 
sunah dan dianjurkan, baik dalam bulan Ramadhan maupun bulan 
lainnya, baik sebelum €tergelincirnya matahari maupun 
sesudahnya, baik ketika sedang berpuasa maupun ketika sedang 
tidak berpuasa, berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, 


D 3 Pi 


a ll ae i le Gui 2] YS 


“Seandainya tidak memberatkan umatku, maka sungguh 
aku akan memerintahkan mereka bersiwak setiap hendak 
menunaikan shalat.” [Muttafagun ‘alaih] 
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Masalah keenam belas, dalam Shahihain, Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 


“Barang siapa lupa dalam kondisi puasa, lalu dia makan 
atau minum, maka teruskanlah puasanya karena sesungguhnya 
Allah telah memberinya makan dan minum kepadanya.” 


Hadis ini merupakan dalil atas sahnya puasa orang yang 
makan atau minum dalam kondisi lupa dan bahwasanya ia 
tidaklah berdosa jika ia tidak sengaja. Ia mesti menyempurnakan 
puasanya dan tidak perlu menggantinya. 


Yang semisal dengannya adalah jika ketika mandi, 
berkumur, atau istinsyag, air masuk ke dalam kerongkongan 
secara tidak sengaja, maka puasanya tidak batal. 


Yang semisal dengannya pula jika ada debu atau butiran 
tepung yang terhirup, maka puasanya tidak rusak. 


Barang siapa yang melihat orang yang berpuasa makan atau 
minum pada siang hari bulan Ramadhan, maka wajib baginya 
untuk memberitahukannya dan mengingatkannya dikarenakan 
perbuatan tersebut terhitung sebagai amar makruf nahi mungkar. 


40| Masa'il fi ash-Shiyyam 





Mencicipi makanan juga diperbolehkan selama makanan 
tersebut disampai masuk sampai kerongkongan. 


Ibnu “Abbas radhiyyallahu'an huma berkata, 


Jas ad La Au gl JAN Ga c o Y 
¿lla yA y dala 


“Tidak mengapa bagi orang yang berpuasa mencicipi cuka 
atau yang lainnya selama tidak masuk ke dalam kerongkongan.” 


Perkataan ini diriwayatkan oleh al-Baihagi dan selainnya 
serta dihasankan oleh al-Albani. 
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Masalah ketujuh belas, jika orang yang berpuasa itu muntah 
secara sengaja, maka puasanya rusak dan ia mesti mengganti 
puasanya tersebut. Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas 
ulama. 


Adapun jika ia dipaksa muntah, maka puasanya sah dan ia 
tidak perlu menggantinya. Pendapat ini merupakan pendapat 
mayoritas ulama dan di antara mereka terdapat yang menukil 
ijmak. 


Ibnu “Umar radhiyyallahu 'an huma berkata, 


pua Ale (ylä pila hg (jä 4633 Ga 
> date ei | ME 


“Barang siapa yang dipaksa muntah sedangkan dia dalam 
keadaan puasa, maka ia tidak perlu mengganti puasanyanya. 
Namun apabila dia muntah dengan sengaja, maka wajib baginya 
untuk mengganti puasanya.” [HR. Malik] 


Meludah juga tidak membatalkan puasa. Begitu juga 
dengan air liur jika tekumpul dan dahak jika tertelan secara tidak 
sengaja, maka tidak terdapat perbedaan pendapat bahwasanya ia 
tidak membatalkan puasa. Adapun jika sampai tertelan secara 
sengaja, maka menurut pendapat yang benar adalah ia tidak 
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sampai membatalkan puasa dikarenakan tidak adanya dalil yang 
menyebutkan demikian. 
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Masalah kedelapan belas, barang siapa yang melakukan 
safar dalam kondisi berpuasa Ramadhan, maka ia bisa memilih 
antara berpuasa atau membatalkannya disertai dengan 
menggantinya di hari yang lain sesudah bulan Ramadhan 
berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika 
ditanya tentang puasa ketika safar, 


Aule glia Mi a guai Oj ia] (ag Ge 


“Ia merupakan keringanan dari Allah. Barang siapa yang 
mengambilnya, maka itu baik baginya. Namun barang siapa 
yang ingin tetap berpuasa, maka tiada mengapa baginya.” (HR. 
Muslim] 


Menurut pendapat yang benar, safar tidak dibatasi oleh 
jarak tertentu, namun mengacu pada 'urf (adat kebiasaan yang 
dikenal oleh masyarakat), sehingga jika suatu perjalanan dikenali 
sebagai safar, maka itu terhitung demikian. 
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Masalah kesembilan belas, kakek-kakek sepuh yang sudah 
tidak mampu lagi berpuasa, maka ia mesti memberi makan setiap 
harinya orang miskin dan ia tidak wajib membayar gadha puasa. 
Begitu juga dengan nenek-nenek sepuh yang sudah tidak mampu 
lagi untuk berpuasa. 


Adapun orang-orang sakit yang tidak ada harapan untuk 
sembuh dan juga tidak mampu untuk berpuasa, maka mereka 
dapat membatalkan puasa mereka dan memberi makan setiap hari 
orang miskin serta tidak perlu membayar gadha. Pendapat ini 
merupakan pendapat Ibnu “Abbas radhiyyallahu 'an huma dan 
tentangnya terdapat ijmak. 


Mereka di antara dua pilihan anrara memberi santunan 
kepada orang-orang miskin dengan memberi satu mud makanan 
pokok atau untuk zaman sekarang kadarnya sekitar 562 gram atau 
dengan mengumpulkan 30 orang miskin di atas satu meja makan, 
kemudian memberi makan mereka sampai mereka kenyang, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Anas radhiyyallahu'an hu di 
akhir hidup beliau, 


Adapun anak laki-laki atau perempuan yang belum baligh, 
maka tidak wajib bagi keduanya untuk berpuasa berdasarkan 
ijmak. Jikalau ia tetap mau berpuasa, maka ia mendapatkan 
pahala atasnya. Orang yang memerintahkannya untuk berpuasa 
juga mendapatkan pahala berdasarkan hadis, 
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dl ¿Lia a Ji (AI lia Bla) cad) 


pai 1 JÄ e lil di dig cchiù akang ato 
al dí; 


“Seorang perempuan mengangkat anaknya kepada 
Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah anak ini dapat melaksanakan haji” Nabi pun 
menjawab, “Iya dan kamu mendapatkan pahala.” (HR. Muslim] 
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Masalah kedua puluh, dianjurkan mempebanyak puasa 
sunah. 


Dalilnya adalah hadits qudsi, Allah “Azza wa Jalla 
berfirman, 


Laa ¿e Gal pe gle GI sii La 
JM Gi) asta sas JA, Ade dita 
ds Gila GA 013 cda Dai GA easy 
ÄLY Gill dal, Lo ii AUS 9 
dei iau ds 


“Tidaklah seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada hal-hal yang 
telah Aku wajibkan baginya. Senantiasa hamba-Ku mendekatkan 
diri kepada-Ku dengan amalan-amalan sunah hingga Aku 
mencintainya. Apabila Aku telah mencintainya, maka Aku 
menjadi pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, 
Aku menjadi penglihatannya yang dia gunakan untuk melihat, 
Aku menjadi tangannya yang dia gunakan untuk memegang, dan 
Aku menjadi kakinya yang dia gunakan untuk melangkah. Jika 
dia meminta kepada-Ku, pasti Aku memberinya, dan jika dia 
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meminta perlindungan  kepada-Ku, pasti Aku akan 
melindunginya.” 


Puasa sunah yang paling utama secara mutlak adalah puasa 
Dawud, yaitu dengan cara berpuasa selama sehari dan berbuka 
selama sehari, sebagaimana dalam hadis shahih dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Adapun secara umum, terdapat beberapa hari yang 


dianjurkan untuk berpuasa di dalamnya, seperti puasa “Arafah, di 
mana Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda tentangnya, 


ds) y Ala) Aid Jas 


LA 
e 


“Puasa “Arafah menggugurkan dosa di tahun ia berpuasa 
dan tahun sebelumnya.” (HR. Muslim] 


Begitu juga dengan hari “Asyura, di mana Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda tentangnya, 


dit dal) zi 


“Puasa 'Asyura menghapus dosa tahun sebelumnya.” 
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Dianjurkan juga berpuasa bersama puasa 'Asyura, dengan 
puasa Tasu'a, sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh 
Muslim, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


oli! agua) JÄ Li cui 


“Apabila (usia)ku sampai tahun depan, maka aku akan 
berpuasa pada hari kesembilan (puasa Tasu'a).” 


Adapun hadis-hadis yang menyebutkan tentang puasa 
sesudah hari “Asyura, yaitu puasa pada hari kesebelas, hadis- 
hadisnya lemah, akan tetapi barang siapa yang meninggalkan 
puasa pada hari kesembilan, maka puasanya pada hari kesebelas 
menyelisihi kaum Yahudi dan hadis-hadis tentangnya tidaklah 
lemah. 


Pada hari senin juga dianjurkan untuk berpuasa di 
dalamnya, sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 


“Hari senin adalah hari di mana aku dilahirkan dan aku 
diutus.” (HR. Muslim) 
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Begitu juga puasa enam hari pada bulan Syawal sesudah 
bulan Ramadhan. 


Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


Z PA 


W 


ENS dig Oja li AKE] A < laa) pla (ya 


“Barang siapa berpuasa di bulan Ramadhan, kemudian 
menyambungnya dengan puasa enam hari di bulan Syawal, maka 
pahalanya sama dengan puasa selama satu tahun.” (HR. Muslim) 


Begitu juga dengan memperbanyak puasa pada bulan Allah, 
bulan Muharram, bulan pertama dalam tahun Hijriyyah, 
berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 


jad) dl jää (daa) i akasa) Judi 


“Puasa yang paling utama setelah puasa Ramadhan adalah 
puasa pada bulan Allah, bulan Muharram.” (HR. Muslim| 


Begitu juga dengan berpuasa selama tiga hari setiap 
bulannya, sebagaimana dalam wasiat Nabi shallallahu'alaihi wa 
sallam dari Abu Hurairah radhiyyallahu 'an hu, 
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JS ¿ya all DE alma : ED akali lagi 


ali di di visi visi ali ge i 


“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, kekasihku itu, 
berwasiat kepadaku tiga hal: puasa tiga hari setiap bulan, dua 
rakaat dhuha, dan shalat witir sebelum tidur.” (Muttafagun 'alaih| 


Puasa tiga hari tersebut dapat dilakukan pada tiga hari 
putih, yaitu hari ketiga belas, hari keempat belas, dan hari kelima 
belas, atau pada hari-hari selainnya. 


Begitu juga dengan memperbanyak puasa pada bulan 
Sya'ban berdasarkan perkataan Ummul Mu'minin “Aisyah 
radhiyyallahu 'an ha, 


plug dle dl ha dl Ju cl) Lag 
JAS) añ] y Lag esla) YI dad yy pla Jai 
mä È dia Lala 


“Aku tidak melihat Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam 
puasa sebulan penuh, kecuali pada bulan Ramadhan, dan aku 
tidak melihat melihat beliau banyak berpuasa, kecuali pada bulan 
Sya'ban.” [Muttafagun ‘alaih] 
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Adapun hadis, 


| ya ga SÒ dà civas) NA) 


“Apabila sudah datang pertengahan Sya'ban, maka 
janganlah kalian berpuasa.” 


Maka hadis ini lemah dan tidak diamalkan. 


Begitu juga dengan puasa 10 Dzul Hijjah (yaitu berpuasa 
pada 9 hari awal Dzul Hijjah; adapun puasa pada dua hari raya 
adalah haram). Hal ini dikarenakan Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 


dl ¿A cal ogå Lall Jani asi Ga La 
Gaal gi pic (vin; pad) ALS] da (ja 
“Tidak ada hari di mana amal shalih di dalamnya lebih 


dicintai Allah dibandingkan sepuluh hari ini, yaitu sepuluh Dzul 
Hijjah.” 
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Masalah kedua puluh satu, hari-hari di mana kita dilarang 
berpuasa di dalamnya antara lain: 


1. Dua hari raya, yaitu “Idul Fithri dan “Idul Adha, dan 
terdapat kesepakatan tentangnya. 


2. Hari-hari tasyrik, yaitu hari kesebelas, hari kedua belas, 
dan hari ketiga belas dari bulan haji (bulan Dzul Hijjah), baik 
ketika sedang berhaji maupun ketika sedang tidak berhaji, 
dikarenakan ketiganya merupakan hari-hari makan, minum, dan 
berzikir kepada Allah “Azza wa Jalla, sebagaimana dalam riwayat 
Muslim, kecuali bagi orang yang melakukan haji tammatu' dan 
tidak mendapatkan hewan sembelihan haji, sebagaimana dalam 
riwayat al-Bukhari. 


3. Mengkhususkan puasa pada hari Jum'at, kecuali dengan 
berpuasa sehari sebelumnya atau sesudahnya, seperti pada puasa 
Dawud dengan cara puasa sehari dan berbuka sehari, 
sebagaimana pada hadis yang telah disepakati, dan juga 
diperbolehkan puasa pada hari sabtu secara sendirian dikarenakan 
hadis yang melarangnya lemah. 


4. Puasa ad-Dahr, yaitu puasa setiap hari secara terus- 
menerus, dikarenakan perbuatan tersebut bertentangan dengan 
sunah dikarenakan puasa yang paling utama adalah puasa Dawud, 
yaitu dengan cara berpuasa selama sehari dan berbuka selama 
sehari. 
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Masalah kedua puluh dua, menghidupkan bulan Ramadhan 
dengan shalat malam merupakan di antara sebab-sebab dosa 
terampuni. 


Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


2 


La A) 546 acá Lilas) Glas ali Ya 


“Barang siapa melaksanakan shalat malam di bulan 
Ramadhan atas dasar iman dan mengharap pahala dari Allah, 
maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.” (Muttafagun 
“alaih) 


Makna dari atas dasar iman, maksudnya adalah dengan 
mempercayai janji-janji Allah dan besarnya pahala atas ibadah- 
ibadah yang shalih. 


Makna dari mengharapkan pahala, maksudnya adalah 
dengan hanya mengharapkan balasan dari Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dengan terbebas dari riya' dan sum'ah. 


Barang siapa melakukan shalat tarawih bersama imam 
sampai shalat itu selesai, maka ditulis baginya pahala shalat 
semalam suntuk. 
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Adapun barang siapa yang hendak melakukan shalat 
tarawih secara sendirian, maka itu diperbolehkan. 
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Masalah kedua puluh tiga, sunah shalat malam pada bulan 
Ramadhan dan bulan-bulan lainnya adalah berdasarkan perkataan 
“Aisyah radhiyyallahu 'an ha bahwasanya dahulu Rasulullah 
shalallahu 'alaihi wa sallam tidak menambahkan jumlah rakaat 
shalat pada bulan Ramadhan maupun pada bulan lainnya lebih 
dari sebelas rakaat, akan tetapi terdapat riwayat lainnya yang 
mengatakan bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
terkadang shalat sebanyak lima rakaat, tujuh rakaat, dan sembilan 
rakaat, maka riwayat-riwayat ini merupakan dalil atas bolehnya 
shalat malam kurang atau lebih dari sebelas rakaat, akan tetapi 
yang paling utama memang dengan apa yang Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam lakukan, yaitu sebelas rakaat. 


Ibnu “Abdil Barr berkata, 


sli Yg Ia Y Ol de halali aasi sg 

Jai elä cad sälää Lgi call ia A Iii 
PISA ASÍ sl yag catas y cali y alii Laga 
3 gati 9 


“Para ulama sepakat bahwa tidak ada batasan rakaat 
tertentu dalam shalat malam dan bahwasanya hukumnya adalah 
sunah. Barang siapa yang ingin memanjangkan berdirinya dan 
menyedikitkan rakaatnya, silakan. Barang siapa yang ingin 
memperbanyak rukuk dan sujud, silakan.” — selesai 
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Masalah kedua puluh empat, keutamaan beramal pada 
sepuluh akhir bulan Ramadhan. 


viali JAS NA) lug 4316 AN) Ghia gii G 


AJA) JS y dti GANG 53 jän Lä 


“Dahulu Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam jika 
memasuki sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadan, beliau 
mengencangkan sarungnya, dan menghidupkan malam- 
malamnya, serta membangunkan keluarganya.” [Muttafagun 
‘alaih] 


Dikatakan bahwa bersungguh-sungguh beribadah di 
sepuluh hari terakhir dilihat dari dua perkara: 


1. Dikarenakan sepuluh hari terakhir tersebut merupakan 
penutup bulan dan amalan tergantung dengan penutupnya. 


2. Karena pada sepuluh hari terakhir tersebut terdapat 
malam Lailatul Gadar. Barang siapa beribadah pada malam 
Lailatul Qadar karena semata-mata iman dan mengharap pahala 
dari Allah, maka diampunilah ia dari segala dosa-dosa yang telah 
lalu. 
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Masalah kedua puluh lima, di antara amal-amal shalih pada 
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan adalah i'tikaf, yaitu 
berdiam diri di masjid dengan tujuan beribadah, minimal dalam 
satu hari atau satu malam. Sunah untuk melakukan i'tikaf berlaku 
pada setiap hari pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. 
Ttikaf hukumnya disyariatkan dan dianjurkan berdasarkan ijmak. 


Beberapa masalah seputar i'tikaf antara lain: 


1. Ttikaf disyariatkan pada setiap waktu, akan tetapi paling 
ditekankan pada bulan Ramadhan dan utamanya pada sepuluh 
hari terakhir. 


2. Allah “Azza wa Jalla memberikan pujian untuk orang- 
orang yang melakukan i'tikaf. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


SNI Gaia nall iu 154 dI 
034 
al 
“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, 


orang yang iktikaf, orang yang rukuk, dan orang yang sujud!” 
(OS. al-Bagarah: 125] 
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3. Perempuan boleh melakukan i'tikaf dengan syarat ia 
dalam kondisi suci, terbebas dari fitnah, dan mendapatkan izin 
dari suaminya. 


4. Barang siapa yang ingin melakukan i'tikaf di sepuluh hari 
terakhir, maka ia mesti melakukan i'tikaf sejak terbenamnya 
matahari pada hari kedua puluh, pada awal malam kedua puluh 
satu, dan meninggalkan i'tikaf-nya pada saat terbenamnya 
matahari di hari-hari terakhir Ramadhan, awal malam “Idul Fithri. 


5. Diperbolehkan bagi orang yang melakukan i'tikaf untuk 
mengkhususkan tempat baginya di masjid dengan memasang 
tenda atau selainnya dengan syarat tempat tersebut terjaga dan 
bersih serta tidak menghalangi orang yang shalat. 


6. Diperbolehkan bagi orang yang melakukan i'tikaf untuk 
keluar dari masjid karena ada hajat insani, seperti kencing, buang 
air besar, atau keduanya, makan, minum, atau ganti pakaian, dan 
yang semisal dengannya yang sulit untuk ditinggalkan dan tidak 
ada orang yang dapat membawakannya. 


Adapun jual-beli, jimak, dan yang semisal dengannya, 
maka ini tidak diperbolehkan dan membatalkan i'tikaf. 


Tidak diperbolehkan juga membuat syarat-syarat dalam 
i'tikaf dengan syarat-syarat lain, seperti syarat-syarat menjenguk 
orang sakit atau mengikuti jenazah, berdasarkan pendapat yang 
benar. 
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7. Tidak diperbolehkan bagi orang yang melakukan i'tikaf 
bersentuhan dengan istrinya dengan melakukan jimak atau 
ciuman. Barang siapa yang melakukannya, maka status i'tikaf-nya 
menjadi batal. 


8. Tidak diperbolehkan melakukan i'tikaf, kecuali pada 
masjid yang di dalamnya didirikan shalat jama'ah, namun masjid 
tersebut juga tidak mesti diadakan shalat Jum'at. Adapun jika 
dalam masjid tersebut juga diadakan shalat Jum'ah, maka ini 
lebih utama. Teruntuk orang yang melakukan i'tikaf di masjid 
yang didirikan shalat jama'ah, namun di sana tidak didirikan 
shalat Jum'at, maka ia mesti keluar menuju shalat Jum'at dan 
berada di sana sejak awal. 


9. Dalam i'tikaf, tidak disyaratkan untuk berpuasa. Barang 
siapa yang ingin melakukan i'tikaf pada selain bulan Ramadhan, 
maka ini diperbolehkan baginya. Begitu juga, barang siapa yang 
sakit dan tidak mampu untuk berpuasa, namun mampu untuk 
melakukan i'tikaf, maka ia dapat melakukan i'tikaf. 


10. Kaum muslimin mencari malam Lailatul Qadar di setiap 
malam pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, khususnya 
pada malam-malam yang ganjil, yaitu pada lima malam, 
berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 


Ada gls ca AY) pal] jä Lä guni! 
ATA 
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"Carilah malam Lailatul Qadar pada sepuluh terakhir dari 
bulan Ramadhan.” 


Barang siapa menemuinya, maka ia lalu berdoa, 


ie có gini) cai Gai uf gie ati) agli 


“Tuhanku, sungguh Kau Maha Pengampun lagi Pemurah. 
Kau menyukai ampunan. Oleh karena itu, ampunilah aku.” 


Dalam riwayat Muslim, di antara tanda-tanda dari malam 
Lailatul Qadar adalah matahari terbit di pagi harinya dengan 
cahaya putih tanda sinar yang menyeruak. 
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Masalah kedua puluh enam, perempuan yang suci dari haid 
sebelum terbitnya fajar, maka ia mesti segera berniat puasa, 
sekalipun ia melakukan mandinya sesudah terbit fajar, sehingga 
puasanya menjadi sah. 


Adapun jika seorang wanita mengalami haid sebelum 
Maghrib, maka ia mesti membatalkan puasanya di hari yang 
tersisa dan ia wajib mengganti puasanya. 


Adapun orang yang mengalami istihadhah di mana darah 
itu keluar tidak henti-hentinya, maka baginya untuk tetap 
berpuasa dan melakukan shalat berdasarkan ijmak, sebagaimana 
yang dinukil oleh al-Ourthubi, di mana ia dianggap mengalami 
haid sebanyak waktu ia biasa mengalami haid atau dengan 
membedakan darahnya. 


Andai seorang wanita yang mengalami haid itu darahnya 
tidak berhenti dan ia biasanya mengalami haid selama lima atau 
tujuh hari, maka ia mesti meninggalkan shalat dan puasa 
sebanyak hari-hari tersebut, kemudian ia melakukan mandi, 
shalat, dan puasa pada hari-hari selanjutnya, serta mengganti 
puasa yang sebelumnya ia tinggalkan. Adapun untuk shalat yang 
ia tinggalkan, maka tidak perlu diganti. 


Adapun untuk wanita yang hamil atau menyusui, jika ia 
merasa khawatir terhadap dirinya sendiri atau atas bayi yang 
berada di dalam kandungannya atau atas anaknya, maka boleh 
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baginya untuk membatalkan puasanya dan mengganti puasanya 
tersebut sebanyak yang ia batalkan ke lain hari. 


Adapun orang yang sakit, maka boleh baginya untuk 
membatalkan puasanya berdasarkan ijmak jika memang 
penyakitnya tersebut berat dan ia memerlukan makan, minum, 
serta minum obat, dan ia wajib mengganti puasanya tersebut di 
lain hari sejumlah hari yang ia tinggalkan. 
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Masalah kedua puluh tujuh, di antara bentuk-bentuk amal 
shalih pada bulan Ramadhan dan bulan lainnya antara lain: 


e Membaca Alquran al-Karim (Bulan Ramadhan 
merupakan bulan diturunkannya Alguran) 


e Berbuat baik kepada sesama manusia. 
* Memperbanyak zikir kepada Allah dan istighfar. 


e Menjaga kewajiban shalat lima waktu dengan ber- 
jama'ah di masjid. 


* Tinggal di masjid setelah shalat Shubuh dengan berzikir 
kepada Allah sampai terbitnya matahari. 


e Shalat Dhuha. 


* Menjaga shalat sunnah rawatib (dua rakaat sebelum 
Shubuh, empat rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat sesudah 
Maghrib, dua rakaat sesudah “Isya', barang siapa mrnjaganya, 
maka Allah akan membangunkan rumah baginya di surga) 


EE] Masa'il fi ash-Shiyyam 





Masalah kedua puluh delapan, zakat fitrah adalah sedekah 
yang dikeluarkan oleh seorang muslim untuk dirinya sendiri dan 
untuk selain dirinya pada akhir bulan Ramadhan. 


Zakat fitrah diwajibkan pada tahun kedua Hijriyyah 
bersamaan dengan kewajiban puasa. Wajib bagi setiap muslim, 
baik laki-laki maupun perempuan, merdeka maupun hamba 
sahaya, dan anak kecil maupun orang dewasa. Ibnul Mundzir 
menyebutkan ijmak tentangnya. 


Kadar zakat fitrah adalah sebanyak satu sha' dari makanan, 
baik itu kurma, anggur, gandum, atau keju. Diperbolehkan juga 
dari setiap makanan yang mana manusia memakannya, seperti 
beras dan selainnya, dan tidak diperbolehkan mengeluarkan zakat 
fitrah denga selain makanan menurut pendapat yang benar, 
seperti mengganti zakat fitrah dengan sejumlah uang. 


Kadar satu sha' adalah dua kilo seperempat (2,025) (catatan, 
kadar satu sha' ini berbeda-beda menurut berbagai mazhab dan 
berbagai daerah, pent). 


Adapun waktu dikeluarkannya zakat fitrah, maka yang 
paling utama adalah dikeluarkan pada hari raya sebelum 
ditegakkannya shalat “Id. Diperbolehkan juga mengeluarkan 
zakat fitrah sehari atau dua hari sebelum hari raya. Adapun 
barang siapa mengeluarkannya sesudah shalat “Id, maka yang 
dikeluarkan tersebut tidak terhitung sebagai zakat, namun ia 
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terhitung sebagai sedekah seperti layaknya sedekah-sedekah 
lainnya. 


Zakat firah menyucikan jiwa orang-orang yang berpuasa 
dari perbuatan yang sia-sia dan sebagai bentuk tolong-menolong 
kepada orang-orang miskin. 


Dalam Shahihain, dari Ibnu “Umar radhiyyallahu 'an huma, 
ia berkata, 


SS) lang ale d a di lo G 
A ¡qa (ja Ela sj ¿3% (ja ela , Jas 
3, a SN, SACE JA sali 

CIA DA GIS Ol Up jal ala Ga 

a e Gak 


“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mewajibkan zakat 
fitrah sebesar satu sha' kurma atau satu sha' gandum atas seorang 
hamba sahaya dan orang merdeka, laki-laki dan perempuan, 
orang dewasa maupun anak kecil, dari kalangam orang-orang 
Islam. Beliau memerintahkan agar zakat fitrah dikeluarkan 
sebelum orang-orang keluar menunaikan shalat.” 
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Masalah kedua puluh sembilan, sebagian dari hukum- 
hukum hari raya. 


Kaum muslimin memiliki dua hari di mana mereka 
bergembira, bersyukur kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, dan 
saling berkumpul di dua hari tersebut. Dua hari tersebut adalah 
adalah hari raya “Idul Fithri, yaitu hari pertama dari bulan 
Syawwal setelah bulan Ramadhan, dan hari raya “Idul Adha, 
yaitu hari kesepuluh dari bulan haji (bulan Dzul Hijjah) atau 
sehari setelah hari “Arafah. 


Dari Abu Dawud dan selainnya, dengan sanad yang shahih, 
dari Anas radhiyyallahu 'an hu, ia berkata, 


yal alus 4310 dl (La dii Jin pri 
Laga äi asiasi JA ¿Já Laga Ogah Olah Agil 


o 


- 


ai 4333 as Laga JÄ 


“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tiba di Madinah 
dan mereka (penduduk Madinah) mempunyai dua hari untuk 
bermain-main, maka beliau bersabda, “Allah telah menggantikan 


dua hari tersebut dengan dua hari yang lebih baik, yaitu hari raya 
“Idul Adha dan “Idul Fithri.” 
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Hari-hari tersebut disebut sebagai hari raya karena selalu 
berulang setiap tahunnya dan hari raya tersebut memiliki 
beberapa kesunahan dan hukum-hukum. Di antaranya: 


1. Disunahkan melakukan takbiran berdasarkan firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


pih La de AI | 9558515 Sa | alat 


“Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan bertakbir 
kepada Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar 
kamu bersyukur.” (OS. al-Baqarah: 185] 


Ibnu “Abbas radhiyyallahu 'an huma berkata, 


di Jha JAA Ig a de (ja 
| 93 


“Adalah kemestian bagi kaum muslimin, jika mereka 
melihat hilal bulan Syawal, maka mereka mesti bertakbir.” 


Adapun waktu takbiran untuk hari raya “Idul Fithri 
terhitung sejak terlihatnya hilal bulan Syawal, yaitu sejak 
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terbenamnya matahari di akhir bulan Ramadhan, dan berakhir 
ketika imam keluar mengadakan shalat. Pendapat ini merupakan 
pendapat mayoritas ulama. 


Orang-orang dianjurkan melakukan takbiran secara sendiri- 
sendiri dan tidak melakukannya secara berkelompok. Mereka 
melakukan takbiran di pasar dan di jalanan dengan suara yang 
lantang. 


Adapun kalimat takbir adalah, 


ASI dl asi dl cakil WI ANY SI ahi) asi ahi) 
Jamil 44 y 


Allahu Akbar, Allahu Akbar, Laa Ilaha Ilallah, Allahu 
Akbar, Allahu Akbar, Walillahil Hamd 


“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tidak ada Tuhan 
selain Allah, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, bagi Allah 


segala pujian.” 


Begitu juga terdapat kalimat-kalimat takbir lainnya yang 
diriwayatkan. 


2. Zakat fitrah. Pembahasannya telah lalu kami bahas. 
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3. Mandi, mengenakan wewangian, serta menggunakan 
pakaian terbaik. 


Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwwatha', 
haali A 9345 di dé Jas 


“Sesungguhnya Ibnu “Umar radhiyyallahu 'an huma dahulu 
mandi di hari raya “Idul Fithri sebelum pergi ke tempat shalat.” 


Dan juga diriwayatkan oleh al-Baihagi dengan sanad yang 
shahih, 


sibi alang 4115 du ka Al Ogan) OS 


“Sesungguhnya Ibnu “Umar dahulu pada dua hari raya 
menggunakan pakaian yang terbaik untuknya.” 


Ibnu “Umar radhiyyallahu 'an huma sendiri adalah seorang 
sahabat yang paling keras dalam mengikuti Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam. 


Sebagaimana juga terdapat dalil dari riwayat al-Bukhari 
atas dianjurkannya berhias untuk dua hari raya dengan 
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persetujuan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada “Umar 
radhiyyallahu 'an hu. “Umar radhiyyallahu 'an hu memberikan 
Nabi shallallahu'alaihi wa sallam jubah untuk berhias dalam 
menghadapi hari raya dan bertemu tamu (utusan). Hanya saja 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengingkari jubah yang terbuat 
dari sutera. 


4. Memakan buah kurma sebelum keluar menuju shalat “Id 
dan dianjurkan untuk memakannya dengan jumlah yang ganjil. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari Anas radhiyyallahu 'an 
hu, ia berkata, 


29 JÄ ar a is að a. GA - di 

ga plug dle 44 ¿La AN) deu CLS 

vuot SEE a Ken 2 0- 

ely dsl ia hil Aga 

“Dahulu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidaklah 
keluar pada hari raya “Idul Fithri (ke tempat shalat) sampai beliau 


makan beberapa kurma terlebih dahulu.” 


Dalam tambahan riwayat, 


“Beliau memakannya dengan jumlah yang ganjil.” 
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Adapun pada hari raya “Idul Adha, maka dianjurkan untuk 
tidak makan apa pun terlebih dahulu hingga selesai shalat “Id. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan selainnya dengan sanad 
yang hasan, 


ABEN alus le di ia A e 
a A a Yg li jiä a hill 
hai 


< 


Y 3l 


“Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pada hari raya “Idul 
Fithri, beliau tidak keluar sebelum makan, dan pada hari raya 
‘Idul Adha tidak makan hingga selesai shalat.” 


Ibnul Qayyim mengatakan, 


(A (Fa ath Y À an us AA Lal 
Ala ¿ya Ji ¿all (ja 


“Adapun dalam hari raya ‘Idul Adha, maka dahulu Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam tidaklah makan sampai selesai 
kembali dari tempat shalat sehingga beliau makan dari 
sembelihannya.” 
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5. Dianjurkan untuk melewati jalan yang saling berbeda, 
yaitu pergi ke tempat shalat “Id dari suatu jalan dan kembali dari 
tempat shalat “Id melalui jalan yang berbeda. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari Jabir radhiyyallahu 'an 
hu, ia berkata, 


CS 13) akung dio dii La Al gg GE 


“Adalah Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam, jika pada 
hari raya, maka beliau mengambil jalan yang berbeda.” 


Dalam anjuran tersebut terdapat beberapa hikmah, yaitu 
agar dua jalan yang dilewati itu menjadi saksi bagi orang yang 
melaluinya, agar orang yang melalui itu memberi salam ke orang- 
orang yang juga lewat atau tinggal di dua jalan yang berbeda 
tersebut, agar syiar-syiar keislaman tampak, dan agar orang-orang 
munafik menjadi murka. 


Wallahu a'lam. 
Begitu juga dengan dianjurkan untuk keluar menuju shalat 


“Id dengan jalan kaki. Hadis tentangnya memang lemah dan tidak 
shahih, namun at-Tirmidzi berkata mengomentari tentangnya, 
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alati Jal isi sic Casati jän ¿de Jay 

Olg Gila dali A) Ja X TA O) Ossie 

GI adung Jadi) Lal gui di JÄ ud Jsi 
AS GAN SY 


“Mengamalkan hadis ini menurut kebanyakan ulama adalah 
dianjurkan, yaitu keluar pada hari raya dengan cara berjalan kaki, 
dan dianjurkan juga untuk makan sebelum keluar untuk shalat 
“Idul Fithri. Dianjurkan untuk tidak naik kendaraan, kecuali bagi 
orang yang memiliki uzur.” — selesai 


Anjuran ini juga berdasarkan keumuman hadis, 
ana e 31 o 4 A RO, C 
6 ali di | gl < da NI airan Ja 


“Jika kalian mendengar igamah, maka berjalan kakilah 
untuk shalat.” [Muttafagun “alaih] 


6. Hendaknya shalat “Id dilaksanakan di tempat shalat di 
luar balai kota. Ini merupakan petunjuk Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam berkenaan tentang shalat dua hari raya dan shalat 
istisga', akan tetapi jika terdapat halangan, seperti hujan, panas 
terik, atau ada ketakutan, maka tidak mengapa untuk mengadakan 
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shalat di dalam masjid berdasarkan firman Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, 


3% % 


pid La AN) | gii 


“Bertakwalah kepada Allah semampu kalian.” [QS. at- 
Taghabun: 16] 


7. Pada shalat ‘Id tidak disyariatkan azan dan igamah. 


Jabir bin Samrah radhiyallahu “an hu berkata, 


Gaal) als y dle l ha alli aa Saha 
dal Yg gd dia is Yy 8 ja ya 


“Saya shalat dua hari raya bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam tidak hanya sekali atau dua kali dan shalat tersebut 
tanpa azan dan igamah.” (HR. Muslim] 


Tidak disyariatkan juga untuk membuat seruan dengan 
kalimat apa pun dan Imam Malik telah menghikayatkan 
kesepakatan bahwasanya perbuatan ini tidak dilakukan oleh 
seorang pun pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
maupun pada zaman Khulafa ar-Rasyidin. 
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Hukum shalat “Id adalah sunnah mu'akkadah atas setiap 
orang berdasarkan hadis ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
ditanya tentang shalat apa yang wajib, maka beliau menjawab, 


“Shalat lima waktu.” 


Kemudian ditanyakan lagi, 


- 


< 30% á k- o 
Ws e JA 
“Apakah ada lagi selain itu?” 


Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam menjawab, 


“Tidak, kecuali jika engkau suka mengerjakan shalat 


sunnah.” 


Hukum shalat “Id juga hukumnya fardhu kifayah bagi 
seluruh kaum muslimin. Jika sebagian kaum muslimin sudah 
melaksanakannya, maka kaum muslimin yang tersisa tidak 
berdosa, dikarenakan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terus- 
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menerus melaksanakannya, dan shalat “Id termasuk di antara 
syiar-syiar keislaman, termasuk di antara syiar yang paling 
tampak, serta tidak semestinya seorang lelaki meninggalkannya, 
kecuali jika mempunyai uzur. 


Shalat “id memiliki jumlah dua rakaat berdasarkan ijmak, 
waktunya berlangsung sejak matahari terbit setinggi tombak 
hingga matahari mulai tergelincir, dan shalat dilaksanakan 
sebelum diadakannya khotbah. 


Dalam Shahihain, dari Ibnu “Umar radhiyyallahu 'an huma, 
ia berkata, 


AA 
Abili pi otal as 13263 


“Dahulu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Abu Bakar, dan 
“Umar mengadakan shalat dua hari raya sebelum khotbah.” 


Shalat “Id dilaksanakan dengan rakaat pertama diawali 
tujuh kali takbir selain takbirarul ihram, kemudian membaca 
ta'awudz dan surat al-Fatihah. Imam shalat ‘Id membaca surat 
dengan keras. Adapun pada rakaat kedua shalat “Id dilaksanakan 
dengan lima kali takbir selain takbir intigal (takbir yang dibaca 
ketika bangkit dari sujud). Takbir-takbir ini hukumnya sunah 
berdasarkan ijmak dan tidak ada batasan khusus tentangnya. 
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Disunahkan membaca surat Qaf pada rakaat pertama dan 
surat al-Oamar pada rakaat kedua atau surat al-A'la pada rakat 
pertama dan surat al-Ghasyiyyah para rakaat kedua. 


Ketika shalat telah usai, imam berdiri melaksanakan 
khotbah dengan dua khotbah seperti pada khotbah Jum'at yang 
dipisahkan dengan jeda yang pendek. Hukum menghadiri 
khotbah tidak sampai wajib, namun tidak semestinya bagi 
seorang muslim meninggalkannya karena khotbah tersebut 
terhitung sebagai majelis zikir, doa, dan kebaikan. 


Barang siapa yang terlewat dari shalat “Id bersama imam, 
maka ia mesti shalat “Id sendiri sebelum tergelincirnya matahari 
pada hari “Id. 


8. Tidak mengapa mengucapkan tahniah selamat hari raya 
di antara sesama kaum muslimin. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang bagus, dari 
Abu Umamah al-Bahili radhiyyallahu 'an hu, bahwasannya para 
sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dahulu ketika kembali 
dari tempat shalat “Id, maka mereka mengucapkan kepada satu 
sama lain, 


¿lia y Lia AN) (Jaki 


“Semoga Allah menerima kami dan engkau.” 
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Masalah ketiga puluh, di antara tanda-tanda diterimanya 
amalan puasa dan shalat malam seseorang pada bulan Ramadhan 
adalah orang tersebut dapat terus berkelanjutan melaksanakan 
ketaatan. 


Amalan-amalan yang paling dicintai Allah Subhanahu wa 
Ta'ala adalah amalan yang terus-menerus diamalkan sekalipun 
sedikit. 


Adapun yang menjadi kewajiban bagi setiap orang yang 
memiliki akal adalah mengesakan Allah 'Azza wa Jalla, Rabb- 
nya, dengan hatinya, ucapannya, dan amal perbuatannya, yaitu 
dengan meyakini bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah satu- 
satunya Pencipta yang berhak disembah dan setiap sesuatu yang 
disembah selain Allah adalah batil. Begitu juga bahwasanya 
hukum adalah kepunyaan Allah semata dan semua hukum selain 
hukum Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah batil, seperti 
sekularisme, demokrasi, dan aturan-aturan hukum lainnya yang 
bertentangan dengan syariat Islam. Dan juga dengan memberikan 
loyalitas hanya untuk Allah Subhanahu wa Ta'ala, untuk rasul- 
rasul-Nya, dan untuk kaum mukminin, serta berlepas diri dari 
kekufuran, dari setan, dan dari orang-orang kafir, seperti orang- 
orang Yahudi, Nashrani, dan kaum musyrikin. 


Seorang muslim juga wajib taat kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, Rabb-nya, dengan tunduk, patuh, mengikuti perintah- 
Nya, serta menghindari larangan-Nya. 
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Bulan Ramadhan ini juga memiliki keistimewaan dalam 
mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, memohon 
ampunan-Nya, serta meninggalkan dosa dan maksiat. 


Sebagaimana disebutkan dalam hadis, 
.. A « $ i + « ai 54 
AJ Jêng alg lar) ci pal (ya ki] as) 


“Celakalah seseorang yang mengetahui bahwasanya ia 
masuk ke dalam bulan Ramadhan, namun ia tidak memintakan 
ampun bagi dirinya sendiri.” 


Ibnul Qayyim berkata dalam Zadul Ma'ad, 


Tolsali Bia ¿das yili a ali 

LASI ye giay Abai) s sälli 5 JALAN 
Yale ci gico) 13) AN ELÄN JI gal) yd la! 
¿ya U! dadha Aia II al gali El jäke! y hal 
TN 931) utili de Bia a gua gina 
aggid (Ga) Lela Arial) La Ugal) Ayang Laa 
b: dai JÄ Las gii ie cigni asi cla 944 
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is LaS aluali aSuic GAS | gia CH) Leah La 


{ ci gii asia SLB (ja Opal! le 


“Puasa mempunyai pengaruh yang luar biasa dalam 
melindungi anggota tubuh yang tampak dan kekuatan batinnya, 
menjaga mereka dari pencampuran unsur yang merusak yang 
mana andaikan unsur ini lebih dominan niscaya tubuh akan rusak, 
dan menjaga mereka dari unsur-unsur kotor yang dapat merusak 
kesehatan. Jadi, puasa dapat menjaga kesehatan hati dan badan 
serta mengembalikan apa yang direbut oleh tangan syahwat 
kepadanya. Puasa juga merupakan pendorong ketakwaan yang 
paling besar, sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
'Wahai, orang-orang yang beriman. Diwajibkan atas kalian 
berpuasa, sebagaimana diwajibkan untuk orang-orang sebelum 


7 


kalian, supaya kalian bertakwa.” — selesai 

Jadi, disyariatkannya puasa bukanlah bertujuan agar 
manusia merasakan haus dan lapar. Puasa juga menurut para salaf 
bukanlah kesempatan untuk memperbanyak makanan dan 
minuman. Namun dengan adanya puasa, ia menjadi kesempatan 
untuk meningkatkan keimanan dan mendekatkan diri kepada 
Tuhan Yang Pengasih dengan memperbanyak amalan-amalan 
ketaatan. 


Inilah yang dilakukan oleh Nabi al-Mushthafa shallallahu 
'alaihi wa sallam. Dahulu malaikat Jibril “alaihissalam mengajari 
beliau Alguran pada bulan Ramadhan. Beliau juga merupakan 
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orang yang paling dermawan dalam hal kebaikan melebihi angin 
yang berembus dan menjadi lebih dermawan lagi pada bulan 
Ramadhan. Ketika sepuluh hari terakhir tiba, maka beliau 
mengencangkan sarungnya, menghidupkan malam-malamnya, 
dan membangunkan keluarganya. 
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Saya memohon kepada Allah agar memberi kita hidayah 
kepada jalan keselamatan, melindungi kita dari perbuatan- 
perbuatan yang keji dan dosa, memberikan pertolongan untuk 
hamba-hamba-Nya dari kalangan orang-orang yang bertauhid, 
membinasakan orang-orang kafir, dan menutup hidup kita dengan 
mati syahid di jalan-Nya. 


Wallahu a'lam. 


Selawat serta salam tercurah atas Nabi kita, Muhammad. 


Ditulis oleh Syaikh Abu ‘Abdirrahman al-Maki — semoga 
Allah mengampuninya, mengampuni orang tuanya, dan 
memgampuni kaum muslimin seluruhnya —. 


Versi bahasa “Arab diterbitkan oleh: 


Mu'assassah al-Atsar 
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Penerjemah berkata: 

Selesai diterjemahkan pada tanggal 8 -9 April 2022 Masehi 
bertepatan dengan tanggal 6 - 8 Ramadhan 1443 sejak hijrahnya 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Febby 


Semarang, 8 Ramadhan 1443 H 
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Versi bahasa Indonesia diterbitkan oleh: 


Maktabah.MY.ID 
www.maktabah.my.id 


febby.doc 
t.me/febbydoc 
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Catatan: 

Kitab ini pertama kali selesai dikumpulkan pada tanggal 1 
Ramadhan 1439 H oleh Syaikh Abu 'Abdirrahman al-Makki dan 
diterbitkan oleh Syam ar-Ribath. 


Beberapa tahun kemudian Mu'assassah al-Atsar menerbitkan lagi 
kitab ini dan di dalamnya terdapat beberapa tulisan yang berbeda. 


Versi terjemah kitab ini untuk bahasa Indonesia diterjemahkan 
dari naskah yang diterbitkan oleh Mu'assassah al-Atsar. 


OJO 
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Tentang Penulis 


Syaikh Mujahid Abu “Abdirrahman al-Makki hafizhahullahu wa 
ra'ahu adalah seorang penuntut ilmu mulia asal negeri 
Haramain, tepatnya dari Makkah. 


Beliau telah menulis beberapa kitab dan risalah yang diterbitkan 
secara online. 


Beberapa kitab dan risalah tersebut antara lain: 


. Ar-Rayah 

. Masa'il al-Humam “ala Nawagidh al-Islam 
. Wa Kafaru Ba'da Islamihim 

. Masaf'il fi ash-Shiyyam 

. al-Utrujah 

. al-Maugif min Ahl al-'llm wal Fadhil 

. Masa'il Haul Zakah al-Fithr 


N O Uu? W N P 


Ada juga beberapa risalah lainnya seperti risalah tentang 
mengusap khuf dan adab-adab dalam menuntut ilmu. 
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